
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan interaksi Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) dan 

pupuk anorganik phonska tidak memberikan pengaruh terhadap semua 

variabel pengamatan. Perlakuan PGPR sudah bisa diberikan tanpa dibarengi 

dengan perlakuan pupuk anorganik. 

2. Pemberian PGPR memberikan pengaruh secara tunggal terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang tongkol dan berat tongkol jagung manis. Serta 

hasil terbaik terdapat pada perlakuan dosis 25 ml/liter/petak.  

 

5.2 Saran 

Akar bambu menjadi salah satu alternatif pupuk organik yang mudah 

didapat serta mudah diaplikasikan. PGPR bisa dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik yang dapat menggantikan pupuk anorganik cukup dengan dosis 25 

ml/liter/petak sudah bisa memberikan pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah dosis 

PGPR dan pupuk lainnya. 
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